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ABSTRAK  

Jaringan komputer merupakan elemen krusial dalam mendukung pertukaran data secara 

elektronik dan real-time di berbagai organisasi. Salah satu protokol routing yang umum 

digunakan adalah OSPF (Open Shortest Path First), yang dikenal dengan efisiensi dan 

kecepatan konvergensinya. OSPF dapat dikonfigurasi dalam dua jenis utama, yaitu single 

area dan multi area, yang masing-masing memiliki karakteristik serta kelebihan 

tersendiri. Namun, masih terdapat keterbatasan informasi terkait perbandingan performa 

antara keduanya dalam konteks implementasi jaringan. Penelitian ini bertujuan 

membandingkan kinerja OSPF Single Area dan Multi Area melalui simulasi di Cisco 

Packet Tracer, untuk memberikan rekomendasi sesuai skala jaringan. Metode yang 

digunakan adalah membangun dua topologi setara dengan 15 router: Single Area (Area 

0) dan Multi Area (Area 0, 1, 2), lalu menganalisis waktu konvergensi, ukuran LSDB, 

jumlah LSA, latency, dan kompleksitas tabel routing. Hasil menunjukkan Single Area 

lebih cocok untuk jaringan kecil (<10 router), sedangkan Multi Area lebih unggul untuk 

jaringan besar (>10 router). Kesimpulannya, Single Area disarankan untuk jaringan 

sederhana, sementara Multi Area lebih tepat untuk jaringan besar dengan perencanaan 

area yang matang. 

Kata kunci: Cisco Packet Tracer, Kinerja Jaringan, Multi area, OSPF, Single area  

 

ABSTRACT 

Computer networks are a crucial element in supporting electronic and real-time data 

exchange within various organizations. One of the commonly used routing protocols is 

OSPF (Open Shortest Path First), known for its efficiency and fast convergence. OSPF 

can be configured in two main types: single area and multi area, each with its own 

characteristics and advantages. However, there is still limited information regarding the 

performance comparison between the two in the context of network implementation. This 

research aims to compare the performance of OSPF Single Area and Multi Area through 

simulation in Cisco Packet Tracer, to provide recommendations based on network scale. 

The method used involves building two topologies with 15 routers: Single Area (Area 0) 
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and Multi Area (Areas 0, 1, 2), then analyzing convergence time, LSDB size, the number 

of LSA, latency, and routing table complexity. The results show that Single Area is more 

suitable for small networks (<10 routers), while Multi Area is superior for large networks 

(>10 routers). In conclusion, Single Area is recommended for simple networks, while 

Multi Area is more appropriate for large networks with careful area planning. 

Keyword: Cisco Packet Tracer, Network Performance, Multi area, Single area

 

1. PENDAHULUAN

Jaringan komputer kini menjadi kebutuhan penting bagi organisasi untuk 

mendukung pengiriman data secara elektronik dan real-time. Karena itu, peran network 

engineer yang berkaitan dengan server, switch, firewall, dan router sangat diperlukan. 

Salah satu fungsi utama router adalah melakukan pemilihan jalur dalam proses 

pengiriman data dari source menuju destination menggunakan jalur terpendek atau best 

path [1]. Perkembangan internet juga merupakan salah satu sarana utama dalam 

pertukaran informasi dan data, di mana software dan hardware disetel untuk melakukan 

routing dan forwarding informasi [2]. 

Routing adalah proses pemilihan jalur di jaringan yang digunakan untuk 

mengirimkan paket data ke alamat tujuan. Router membuat keputusan routing 

berdasarkan IP address tujuan dari paket [3]. Dalam mengatur protokol routing OSPF 

diperlukan sebuah ASN (Autonomous System Number) yang sama dikarenakan protokol 

ini hanya digunakan untuk menggabungkan routing pada satu AS atau instansi [4]. OSPF 

merupakan protokol link-state terbuka yang efektif dalam memperbarui informasi rute 

menggunakan algoritma Shortest Path First (SPF) yang dikembangkan dari algoritma 

Dijkstra [5]. 

Dibandingkan dengan RIP, OSPF memiliki waktu konvergensi yang lebih cepat, 

yaitu timer mati default selama 40 detik [6]. OSPF juga dikenal menggunakan bandwidth 

cukup tinggi, namun tetap efisien dalam penggunaan memori karena database-nya 

menyesuaikan jumlah area [7]. Proses pemilihan rute terbaik dilakukan melalui 

pertukaran informasi antardevais yang dikenal dengan LSA (Link State Advertisement) 

[8]. 

OSPF single area merupakan salah satu jenis routing OSPF yang dimana hanya 

terdapat area 0 atau area backbone, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua entri dari 

perangkat ada di satu database yang sama. Berbeda dengan single area, pada OSPF multi 

area terdapat lebih dari satu area pada topologi jaringan, yaitu area 0 dan area lainnya. 

Disini area 0 (backbone) masih berfungsi sebagai pusat dalam perutean paket. Pada OSPF 

multi area, jumlah database menyesuaikan dengan jumlah area yang ada, yang berarti isi 

dari database hanyalah entri dari perangkat yang berada pada area itu saja [9].  

Meskipun OSPF banyak digunakan, masih terdapat kurangnya informasi yang jelas 

mengenai perbandingan performa antara OSPF single area dan multi area. Kedua jenis 

konfigurasi tersebut memiliki karakteristik dan keunggulan masing-masing. Oleh karena 

itu, diperlukan sebuah analisis yang mendalam untuk mengetahui kelebihan serta 

kekurangan dari masing-masing metode routing dalam konteks kinerja jaringan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan performa antara routing OSPF 

single area dan multi area menggunakan Cisco Packet Tracer. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas kepada para pembaca serta 

membantu para perancang jaringan dalam membuat keputusan konfigurasi OSPF yang 

optimal berdasarkan kebutuhan dan skala jaringan mereka. 
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Cisco Packet Tracer adalah perangkat lunak yang dikembangkan oleh Cisco dan 

digunakan sebagai alat simulasi jaringan. Program ini memungkinkan pengguna untuk 

merancang model jaringan komputer serta menjalankan simulasi dari jaringan 

tersebut.[10]. 

Dengan identifikasi dan analisis yang dilakukan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan dan penerapan teknologi 

jaringan berbasis OSPF. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental berbasis simulasi untuk 

membandingkan performa OSPF single area dan multi area. Simulasi dilakukan di Cisco 

Packet Tracer dengan dua topologi jaringan yang setara dalam jumlah perangkat dan 

struktur. Perbedaannya terletak pada konfigurasi area: topologi pertama menggunakan 

OSPF single area (seluruh router dalam area 0), sedangkan topologi kedua menerapkan 

OSPF multi area (15 router dibagi ke area 0, 1, dan 2, dengan beberapa router sebagai 

ABR). 

Perangkat simulasi mencakup router 2911, switch 2950-24, dan PC/Laptop untuk 

uji konektivitas, dijalankan pada Cisco Packet Tracer versi terbaru di Windows. Simulasi 

dilakukan dalam real-time dan Simulation Mode untuk memantau lalu lintas OSPF, 

seperti paket hello, LSA, dan pembentukan adjacency. 

Pengujian difokuskan pada parameter: waktu konvergensi setelah perubahan 

topologi, jumlah dan jenis paket LSA, ukuran LSDB, serta lalu lintas internal OSPF. Data 

dikumpulkan dari hasil ping, log routing, jumlah paket OSPF, dan struktur LSDB, lalu 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menentukan konfigurasi yang paling efisien 

bagi jaringan kecil maupun besar. Adapun diagram alir dari pengerjaan project adalah 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1: Diagram alir penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Setelah dilakukannya perancangan, diperoleh rancangan topologi jaringan pada 

routing OSPF yang melibatkan 15 router, dan 2 PC sebagai alat pengujian. Tentunya 
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untuk perangkat yang digunakan pada single area dan multi area menggunakan perangkat 

yang sama, guna memudahkan peneliti dalam meneliti. Adapun rancangan topologi 

routing multi area dan single area adalah sebagai berikut: 

 

Perancangan Routing OSPF Multi Area 

Untuk gambar perancangan topologi jaringan dapat dilihat pada gambar 2, tahap 

awal yaitu dilakukannya perancangan pada topologi dengan routing OSPF multi area 

seperti  yang terlihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Gambar topologi routing OSPF Multi Area 

 Seperti yang terlihat pada gambar, berikut adalah rangkaian topologi routing OSPF 

Multi Area, dimana terdapat 15 router yang digunakan. 4 router yang berada pada area 

0 yang berperan sebagai backbone, 5 router berada pada area 1 dan 5 router lainnya 

berada pada area 2. Setelah dilakukannya perancangan topologi, dilakukan konfigurasi 

pada masing-masing router baik itu konfigurasi IP maupun konfigurasi routing OSPF. 

 

Konfigurasi IP  

1. Konfigurasi IP pada PC 

 
Gambar 3: Konfigurasi IP pada PC 

 

2. Konfigurasi IP pada router 


